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BAB V  

PENTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pelaksanaan 

Layanan Bercerita di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kotabaru, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan Layanan Bercerita pada Ruang 

Layanan Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kotabaru sudah 

terlaksana. Terlihat dari adanya perencanaan sampai ke pelaksanaan. Pada 

perencanaan yaitu bersosialisasi, menyusun jadwal dan peserta bercerita, 

menentukan tema, serta menyusun strategi untuk menarik perhatian anak agar 

memperhatikan ketika kegiatan layanan bercerita berlangsung yaitu dengan cara 

bernyanyi bersama agar anak-anak tidak mudah bosan. Pada pelaksanaan kegiatan 

layanan bercerita yaitu dilakukan sekali seminggu di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Kotabaru pada ruang layanan anak pukul 09.00 WITA, 

prosesnya terdiri dari menyediakan buku, mengatur tempat duduk, bernyanyi 

bersama sebelum bercerita 

B. Saran 

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi mengenai Pelaksanaan Layanan 

Bercerita pada Ruang Layanan Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Kotabaru, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pustakawan diharapkan dapat mengoptimalkan pelaksanaan 

kegiatan layanan bercerita sebagai sarana untuk menumbuhkan minat 



66 

 

 

baca anak sejak dini, dan juga anak dapat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga keterampilan anak dalam berkomunikasi, 

kemampuan berpikir, daya imajinasi, sampai kemampuan dalam 

bersosialisasi dapat berkembang. 

2. Diharapkan pada kegiatan layanan bercerita bisa dilakukan lebih 

bervariaasi dan menarik dengan menggunakan alat peraga lain seperti 

boneka tangan untuk menambah ketertarikan anak dalam kegiatan 

layanan berceita dan tentu nya membuat anak lebih semangat lagi. 

3. Kepada peneliti selanjutnya. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan  atau referensi dalam melakukan penelitian 

berkaitan dengan upaya menumbuhkan minat baca anak usia dini 

terhadap kegiatan layanan bercerita, dan juga untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai evaluasi kegiatan 

layanan bercerita. 

 

  


